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ABSTRAK

KOMPOSISI DAN KELIMPAHAN RELATIF SPESIES DARI FAMILI
VIVERRIDAE BERDASARKAN DATA HASIL KAMERA JEBAK DI
TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS (TNWK) TAHUN 2022-2024

Oleh

NUR ANNISA HAFNI SYARAH

Viverrridae adalah salah satu satwa karnivora yang paling primitif dan memiliki
peran penting dalam keseimbangan ekosistem yang ada di hutan. Beberapa spesies
dari Vevirridae dikategorikan oleh International Union for Conservasion Nature
(IUCN) sebagai satwa yang berada pada kategori rentan bahkan terancam, hal ini
terjadi dikarenakan maraknya perburuan liar, kebakaran hutan, perubahan lahan
menjadi lahan perkebunan seperti yang terjadi di salah satu wilayah taman nasional
di Indonesia yaitu Taman Nasional Way Kambas (TNWK). Tujuan dari
dilakukannnya penelitian ini yaitu untuk menganalisis komposisi dan kelimpahan
spesies dari famili Viverridae berdasarkan data hasil kamera jebak tahun 2022-2024
TNWK yang dianalis menggunakan software Jim Sanderson. Selanjutnya untuk
mengidentifikasi komposisi spesies dari famili Viverridae menggunakan buku
Mamalia di Kalimantan, Sabah, Sarawak dan Brunei Darussalam (Payne dan
Charles, 2000) dan untuk menganalisis kelimpahan relatif satwa di wilayah yang di
teliti menggunakan rumus Relative Abundance Index (RAI). Dari penelitian ini
didapatkan komposisi spesies dari famili Viverridae yaitu, spesies tenggalong,
musang luwak, musang belang, musang air, musang merah, musang akar dan
binturong. Nilai kelimpahan tertinggi pada tahun 2022 yaitu musang luwak
(RAI=12,46) dan terendah musang akar dan musang belang (RAI=1,01), pada
tahun 2023 tertinggi yaitu teggalong (RAI=49,90) dan yang terendah binturong
(RAI=0,21), sedangkan pada tahun 2024 tertinggi yaitu tenggalong dengan
(RAI=3,84) dan yang terendah dengan (RAI=0,03) yaitu binturong.

Kata kunci : Viverridae, Kamera jebak, TNWK, software Jim Sanderson
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara hutan tropis yang sangat luas dan
merupakan gudang keanekaragaman biologis, karena di dalamnya terdapat
sumber daya alam hayati, lebih dari 25 ribu jenis tumbuhan berbunga dan
400 ribu jenis satwa daratan serta berbagai perairan yang belum banyak
diketahui (Nugroho, 2017). Keanekaragaman flora maupun fauna adalah
salah satu modal dan daya tarik bagi pengembangan sehingga penting untuk
diketahui dan dilakukan konservasi. Selain sebagai potensi, daftar jenis flora
dan fauna juga dapat menjadi data dasar untuk melihat perkembangannya di
masa depan (Arini et al., 2018). Flora dan fauna yang ada di suatu tempat
memiliki beragam variasi gen yang hidup di beberapa tipe habitat sesuai

dengan kondisi lingkungannya (Kusmana, 2015).

Way Kambas menjadi salah satu kawasan konservasi yang memiliki status
sebagai Taman Nasional di Provinsi Lampung. TNWK ditetapkan menjadi
Taman Nasional pada tahun 1989 melalui Surat Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 670/Kpts-11/1999 tanggal 26 Agustus 1999 dengan luas
125,631.30 hektar. Kawasan ini terletak di ujung timur Pulau Sumatera,
berbatasan dengan 3 Kabupaten, yaitu Kabupaten Lampung Timur,
Kabupaten Lampung Tengah dan Kabupaten Tulang Bawang. Kawasan ini

kaya akan keanekaragaman hayati terutama lima satwa kunci yaitu badak



sumatra (Dicerorhinus sumatrensis), harimau sumatra (Panthera tigris
sumatrae), gajah sumatra (Elephas maximus sumatranus), tapir (Tapirus
indicus) dan beruang madu (Helarctos malayanus) (Kuswandono, 2023).
Disamping itu, banyak mamalia kecil yang di temukan di TNWK seperti
musang belang, musang luwak, tenggalong dan tikus hutan ( Pransisca,

2024).

Hewan mamalia kecil mempunyai kontribusi penting dalam suatu ekosistem
yaitu sebagai penyebar biji, penyerbuk, mangsa bagi karnivora, dan
pengontrol populasi serangga (Adelina et al., 2016). Komunitasnya
mempunyai fungsi penting di alam yaitu ikut mempertahankan
keanekaragaman tumbuhan hutan dan sebagai agen dalam regenerasi hutan
(Nasir et al., 2017). Namun ancaman terhadap mamalia karnivora masih
tinggi, hal ini disebabkan adanya perburuan liar, kerusakan hutan,
kebakaran hutan, perubahan lahan menjadi lahan perkebunan dan lainnya
(Ladyfandela et al., 2018). Selain itu curah hujan yang rendah juga dapat
menyebabkan kekeringan ekstrim yang berdampak bagi ekosistem hutan
dan keberadaan satwa mangsa. Keberadaan satwa mangsa dalam kawasan
hutan berpengaruh terhadap keberadaan satwa pemangsa karena akan
menjamin kebutuhan makanan dan keberadaan dari satwa pemangsanya

(Putri, dkk. 2021).

Santoso dkk (2023), memonitoring jenis satwa viverridae di TNWK
menggunakan kamera jebak periode trapping Juni 2017 — Mei 2020. Spesies
Viverridae berhasil terekam kamera jebak di TNWK, yaitu tenggalong,
musang belang, musang merah, musang luwak, musang rase, musang air,
dan binturong. Tenggalong paling sering terekam kamera jebak
(RAI=2,198), diikuti musang belang (RAI=0,461), musang merah
(RAI=0,347), musang luwak (RAI=0,301), musang rase (RAI=0,276),
musang air (RAI=0,155), dan binturong (RAI=0,025). Namun ada dua
spesies viverridae lain yang penyebarannya dilaporkan terdapat di Sumatera

yaitu musang akar (Arctogalidia trivirgata) dan linsang (Prionodon linsang)



belum diperoleh. Meskipun untuk linsang pernah terpantau pada penelitian

periode sebelumnya yang di lakukan oleh Santoso dkk pada tahun 2018.

Menurut Yunnus dkk (2019), untuk menjaga keanekaragam dan kelimpahan
satwa yang ada di indonesia bisa dilakukan upaya pemantauan untuk
perlindungan dan pelestarian satwa. Salah satu metode yang bisa digunakan
dalam upaya pemantauan satwa liar yaitu menggunakan kamera jebak.
Kamera jebak telah terbukti menjadi metode yang efektif, karena dengan
menggunakan metode ini tidak akan mengganggu aktivitas alami satwa.
Kamera jebak ini akan merekam dan mendokumentasikan satwa liar yang
melintas di depannya. Kamera jebak yang dipasang dengan ketinggian
sekitar 40-80 cm dari permukaan tanah dengan jarak dari titik fokus sekitar
3-6 m. Dari hasil jebakan kamera ini (berupa foto ataupun video) satwa liar
di dokumentasikan dan dapat diidentifikasi, terutama bagi satwa liar yang

belum biasa dijumpai.

Salah satu upaya untuk mendukung konservasi satwa di habitat alami yaitu
dengan melakukan pemantauan. Hal ini dilakukan karena banyaknya
ancaman bagi Viverridae baik dari jumlah populasi di habitat aslinya,
perubahan iklim yang mengakibatkan kekeringan dan kebarakan hutan dan
perburuan liar yang masih ada. Maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui komposisi dan kelimpahan spesies dari famili Viverridae di
TNWEK. Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
dalam memonitoring satwa yaitu menggunakan kamera jebak. Penggunaan
kamera jebak ini bertujuan untuk mengetahui komposisi dan kelimpahan
Viverridae yang terekam dalam kamera tersebut, dengan demikian dapat
diketahui keadaan dan kelimpahan satwa di TNWK. Informasi ini penting
untuk mengevaluasi status konservasi dan menyusun strategi konservasi

yang efektif bagi Viverridae di habitat alaminya.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui komposisi spesies dari famili Viverridae di Taman
Nasional Way Kambas.

2. Mengetahui Kelimpahan Relatif spesies dari famili Viverridae di

Taman Nasional Way Kambas.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Membantu ketersediaan data yang dapat dijadikan acuan para peneliti
dan lembaga konservasi dalam upaya perlindungan dan pemeliharaan
keseimbangan ekologis di kawasan TNWK.

2. Membantu menyediakan data yang dapat digunakan dalam upaya
konservasi dan perlindungan khususnya status konservasi Viverridae
lokal dengan lebih akurat, merancang strategi perlindungan yang
efektif dan mengidentifikasi ancaman terhadap populasi Viverridae

serta mengambil tindakan pencegahan di kawasan TNWK

1.4 Kerangka pemikiran

Viverridae merupakan salah satu famili yang ada di TNWK. Spesies
Viverrridae adalah satwa karnivora jenis yang paling primitif dan memiliki
peran penting dalam keseimbangan ekosistem yang ada di hutan. Beberapa
spesies dari Vevirridae dikategorikan oleh International Union for
Conservasion Nature (IUCN) sebagai satwa yang berada pada kategori
rentan bahkan terancam. Taman Nasional Way Kambas (TNWK)
merupakan salah satu kawasan konservasi yang kaya akan
keanekaragaman satwa salah satunya yaitu famili Viverridae. Namun
masih banyak ancaman bagi Viverridae baik dari jumlah populasi di
habitat aslinya, perubahan iklim yang mengakibatkan kekeringan,

kebarakan hutan dan hilangnya sumber pakan serta perburuan liar yang



masih ada sampai saat ini. Maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui komposisi dan kelimpahan spesies dari famili Viverridae di
TNWK. Informasi yang didapatkan dapat digunakan sebagai acuan
referensi dalam menyusun rencana dalam pengelolaan hutan dan
membantu ketersediaan data yang dapat dijadikan acuan para peneliti dan

lembaga konservasi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taman Nasional Way Kambas

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu kawasan
konservasi yang memiliki bentuk Taman Nasional di Provinsi Lampung.
Selain TNWK, Lampung juga memiliki Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan (TNBBS). Taman Nasional Way Kambas adalah Taman Nasional
yang berapa di ujung timur Pulau Sumatera. Awalnya, TNWK ditetapkan
sebagai wilayah perlindungan satwa liar sejak tahun 1937 ketika
pemerintah Kolonial Belanda mendirikan Cagar Alam melalui SK
Gubernur Belanda no .38, 26 januari 1937. Status Taman Nasional
disematkan pada Kawasan Way Kambas pada tahun 1989 melalui Surat
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-11/1999 tanggal 26
Agustus 1999 dengan luas 125,631.30 hektar (BTNWK, 2018).

Kawasan TNWK berbatasan dengan 3 Kabupaten, yaitu Kabupaten
Lampung Timur, Lampung Tengah dan Tulang Bawang. Secara geografis,
Taman Nasional Way Kambas terletak di bagian tenggara Pulau Sumatera
di wilayah Provinsi Lampung antara 04°37° —05°16’ lintang Selatan dan
antara 105°33°— 105°54” Bujur Timur (Kuswandono, 2023). TNWK
berbatasan dengan 24 desa penyangga. Menurut Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lampung Timur (2020), tiga desa penyangga yang berbatasan
langsung dengan TNWK yaitu, Desa Ranjau Jaya Udik II yang berada di
Kecamatan Sukadana, Desa Labuhan Ratu VI yang berada di Kecamatan
Labuhan Ratu dan Desa Braja Harjosari yang berada di Kecamatan Braja

Salebah.
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Keanekaraggaman jenis tumbuhan dan satwa yang beragam dari berbagai
jenis habitat dengan berbagai tipe vegetasi yang tersebar di seluruh wilayah
TNWK terbentuk secara alamiah (Damayanti et al., 2017). Menurut Asean
Hcm, (2024) Taman Nasional Way Kambas memiliki beberapa jenis
vegetasi yaitu hutan pantai, hutan mangrove, hutan daratan rendah, hutan

riparian, dan hutan dipterokarpa daratan rendah.

Menurut Maullana dan Arief (2014), ada empat zonasi yang ada di Taman
Nasional Way Kambas yakni zona rimba, zona pemanfaatan intensif, zona
inti dan zona khusus konservasi. Zona rimba di dominasi oleh lahan alang -
alang, semak dan hutan. Zona pemanfaatan intensif, zona ini dimanfaatkan
untuk kepentingan pariwisata alam, jasa lingkungan, pendidikan, penelitian,
dan kegiatan penunjang budidaya. Zona inti, zona yang mempunyai kondisi
alam yang asli dan belum terganggu oleh manusia, berfungsi sebagai
perlindungan ekosistem, pengawetan flora dan fauna beserta habitanya dan
sumber plasma nutfah dari jenis tumbuhan dan satwa liar. Zona khusus
konservasi, zona ini digunakan untuk konservasi satwa langka badak
Sumatra. Pada zona inti kondisi alamnya masih alami dan belum terganggu
oleh aktifitas manusia sedangkan zona khusus konservasi dimanfaatkan
khusus untuk pariwisata alam secara terbatas. Penetapan zonasi ditentukan
berdasarkan potensi alam hayati dan ekosistem, tingkat interaksi dengan
masyarakat sekitar, kepentingan dan efektifitas pengelolaan kawasan Taman

Nasional Way Kambas.

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) menjadi habitat bagi satwa
endemik Pulau Sumatra yaitu gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus), tapir (Tapirus indicus), beruang madu (Helarctos malayanus),
harimau sumatra (Panthera tigris sumatrensis), dan badak sumatera
(Dicerorhinus sumatrensis). Taman Nasional Way Kambas (TNWK) juga
menjadi habitat fauna lain, seperti rusa (Cervus unicolor), siamang
(Hylobates syndactylus), beruk (Macaca nemestrina), monyet ekor panjang
(Macaca fascicularis), lutung merah (Presbytis rubicunda), Owa (Hylobates

moloch), rangkong (Buceros sp.), burung pecuk ular (4nhinga



melanogaster), ayam hutan (Gallus gallus), dan mentok rimba (Cairina

scutulata), (Departemen Kehutanan, 2002).

2.2 Satwa Liar

Satwa liar adalah semua satwa yang masih mempunyai sifat liar maupun
jinak yang di pelihara manusia, baik yang hidup di darat dan di air. Satwa
liar yang dilindungi adalah organisme yang sulit dicari karena jumlahnya
yang sedikit, yang bisa dikategorikan “genting” atau “spesies terancam”.
Pengkategorian satwa liar dapat dilakukan oleh [IUCN dan CITES
(Abdullah et al., 2022). Di beberapa daerah yang ada di Indonesia
memiliki keanekaragaman satwa yang tinggi, di dalam wilayahnya
terdapat berbagai macam spesies yang unik dan endemik. Kekayaan alam
ini merupakan salah satu yang paling penting dan dapat menjadi nilai lebih
bagi Indonesia untuk dapat mensejahterakan masyarakatnya. Karena
dengan keanekaragaman ini bisa dapat membantu pertumbuhan ekonomi

masyarakat dan upaya konsevasi keberlanjutan (Abdullah et al., 2022).

2.3 Mamalia Famili Viverridae

Mamalia famili Viverridae merupakan sejenis mamalia berukuran kecil
yang tersebar luas di wilayah Asia, mulai dari Asia Selatan hingga Asia
Tenggara. Viverridae umumnya menghabiskan sebagian hidupnya di atas
pohon dan bersifat nokturnal, aktif mencari makan pada malam hari.
Meskipun termasuk dalam klasifikasi hewan karnivora, Viverridae juga
cenderung menyukai buah-buahan di habitat aslinya, sehingga dapat
dianggap sebagai hewan omnivora atau pemakan segalanya (Novianita et

al., 2022).

Menurut Lariviere S (2024), Viverridae adalah salah satu dari 35 spesies
mamalia kecil. Mamalia Vevirridae memiliki tubuh yang ramping dengan

ekor panjang, dan kaki pendek dengan empat atau lima jari. Mamalia ini
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juga memiliki kepala dan leher yang memanjang, dengan moncong yang
meruncing dan telinga yang kecil. Viverridae dapat hidup sekitar 5 sampai
15 tahun dan melahirkan dua sampai empat anak dalam setahun.
Kebanyakan Vevirridae adalah mamalia pemanjat yang baik, seperti
binturong (Arctictis binturong) sebagian besar aktivitasnya berada di atas
pohon, begitupun dengan musang merah (Paguma larvata), dan musang
palem emas (Paradoxurus zeylonensis). Sedangkan , genet akuatik
(Osbornictis piscivora) dan musang air (Cynogale bennettii), adalah
Vevirridae yang aktivitasnya banyak di daerah yang lembab dan di air,
karna keduanya bersifat semiakuatik. Viverridae sebagian besar karnivora,
memakan hewan pengerat kecil seperti tikus, burung dan telurnya, reptil,
amfibi dan serangga namun ada beberapa spesies Viverridae yang

omnivora, memakan buah-buahan dan kacang-kacangan,

2.3.1 Tenggalong (Viverra Tangalunga)

Tenggalong merupakan merupakan salah satu musang yang bobot
tubuhnya sekitar 3,5 — 4,5 kg, tenggalong berperilaku seperti kucing,
tenggalong memiliki kaki yang berwarna gelap, ekor yang panjang,
bulunya berwarna keabu-abuan dengan totol hitam di seluruh
tubuhnya (Gambar 2). Tenggalong memiliki kesamaan dengan
musang luwak, satwa ini bisa beradaptasi sangat baik dengan hutan
buatan manusia seperti perkebunan dan hutan tanaman industri. Satwa
ini termasuk satwa yang hidupnya soliter, spesies ini juga aktif di
malam hari untuk beraktivitas dan mencari makanannya di permukaan
tanah hutan seperti serangga, katak, satwa pengerat, kadal dan ular
kecil. Selain memakan satwa lainnya, tenggalong juga memakan

buah-buahan. (Restorasi Ekosistem Riau, 2020).



Gambar 2. Tenggalong (Viverra Tangalunga) (Restorasi Ekosistem
Riau,2020)

Klasifikasi tenggalong (IUCN E, 2015)

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Ordo : Carnivora

Family : Viverridae

Genus : Viverra

Species : Viverra tangalunga (Gray,1832)

Menurut Restorasi Ekosistem Riau (2020), Tenggalong mampu
hidup hingga 20 tahun, meskipun begitu jarang yang bisa mencapai
usia tersebut . Satwa ini memiliki cara yang unik seperti sigung,
tenggalong melindungi diri dengan mengeluarkan bau yang
menyerupai pandan luwak. Bau yang di keluarkan ini juga
digunakan sebagai salah satu cara berkomunikasi dengan musang

tenggalong lainnya.

11
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2.3.2 Musang Belang (Hemigalus derbiyanus)

Musang belang merupakan jenis mamalia vertebrata yang memiliki
wajah mancung seperti trenggiling (Manis javanica) (Gambar 3).
Musang belang tergolong fauna berdarah panas. Musang belang
memiliki ukurun sebasar kucing rumahan, beratnya mencapai 1-3 kg

dan dengan panjang 41-51 cm (KSDAE, 2018).

S 2

Gambar 3. Musang Belang (Hemigalus derbiyanus) (Restorasi
Ekosistem Riau, 2021)

Klasifikasi musang belang (IUCN B, 2015)

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Ordo : Carnivora

Family : Viverridae

Genus : Hemigalus

Species : Hemigalus derbyanus (Gray,1837)

Nama musang belang berasal dari pola garis-garis yang ada di
punggungnya, nama latin musang belang berasal dari bahasa Yunani
yaitu Hemi yang berarti “setengah” dan gale yang artinya “musang”.
Musang belang merupakan salah satu satwa khas yang ada di pulau
sumatra dan kalimantan. Selain di Indonesia, musang belang juga
ditemukan persebarannya di Myanmar, Malaysia dan Thailand

(Restorasi Ekosistem Riau, 2021).
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2.3.3 Musang Merah (Paguma larvata)

Musang merah merupakan salah satu spesies dari famili Viverridae
dan termasuk dalam ordo karvnivora. Musang merah adalah hewan
berekor panjang yang bagian ujungnya berwarna putih keabuan
(Gambar 4), aktif di malam hari dan pemakan buah-buahan,
tumbuhan dan mamalia kecil seperti tikus tanah dan mamalia kecil
lainnya. Musang ini memiliki rambut berwarna pekat, tidak ada

corak, titik ataupun garis. (Mossbrucker, 2020).

Gambar 4. Musang merah (Paguma larvata) (Benjamin, 2024)
Klasifikasi musang merah (IUCN D, 2015)

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Ordo : Carnivora

Family : Viverridae

Genus : Paguma

Species : Paguma larvata (C.E.H. Smith, 1827)

Populasi Musang merah tersebar di zona tropis dan sub-tropis,
meliputi Himalaya, China, Indochina, Semenanjung Malaya,

Kalimantan dan Sumatra (Mossbrucker, 2020).
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Musang Luwak (Paradoxurus hermaphroditus)

Musang luwak merupakan mamalia kecil seukuran kucing yang
dapat dilihat pada (Gambar 5). Musang luwak hidupnya di Asia
Tenggara dan Selatan. Status konservasi musang luwak menurut
TUCN masuk kedalam kategori least corcern atau tidak terancam
punah dan beresiko rendah, namun populasinya cenderung menurun.
Hal ini bisa disebabkan karena adanya tindakan eksploitasi,
perburuan dan kebakaran hutan, hal yang sangat mengancam
populasi Musang luwak di habitat aslinya. Meskipun tergolong

hewan dengan ordo karnivora musang luwak juga mengonsumsi

buah seperti kopi (Dany at al.,2018).

2015)
Klasifikasi Musang Luwak (IUCN, 2015)
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Mammalia
Ordo : Carnivora
Family : Viverridae
Genus : Paradoxurus
Species : Paradoxurus hermaphroditus (Pallas, 1777)

Musang luwak dimanfaatkan sebagai hewan produksi kopi luwak,
dimana kopi yang dihasilkan musang luwak ini memiliki rasa yang

khas dan harga jualnya pun tinggi (Carder et al.,2016). Menurut
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Dany et al (2018), hal ini bisa terjadi karena musang luwak memiliki
saluran cerna yang hanya bisa mencerna bagian kulit dan daging dari
buah, sehingga biji dari buah akan dikeluarkan secara utuh bersama
kotorannya setelah melalui fermentasi enzim di dalam saluran

penccrnaaanya.

2.3.5 Musang Rase (Viverricula indica)

Musang rase adalah musang yang memiliki ukuran sedang, tubuhnya
berwarna coklat kekuningan, ada garis hitam di punggungnya dan
memiliki bintik-bintik hitam yang berderet di sisi tubuhnya (Gambar
6). Musang rase aktif di malam dan siang hari, kebanyakan dari
spesies ini tinggal di lubang-lubang tanah, di bawah bebatuan dan

semak-semak (SAINS, 2023).

Gambar 6. Musang Rase (Viverricula indica)(Wardah, 2021).

Klasifikasi Musang Rase (IUCN C, 2015)

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Ordo : Carnivora

Family : Viverridae

Genus : Viverricula

Species : Viverricula indica (E. Geoffroy Saint-Hilaire,

1803)
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Musang rase berkerabat dekat dengan musang luwak jawa
(Paradoxurus musangus javanicus), dan musang tenggalong
(Viverra tangalunga), selain mempunyai pola totol dan garis pada
tubuhnya, musang rase memiliki ciri khas berupa pola garis cincin

hitam putih pada ekornya yang panjang (Dwikelana, 2023).

2.3.6 Musang Air (Cynogale bennettii)

Musang air merupakan sejenis musang semi akuatik, spesies ini
sangat menyukai habitat yang lembab, satwa ini sering di jumpai di
daerah rawa-rawa dan dataran rendah dekat sungai. Musang air
memiliki mulut yang lebar dan kaki yang berselaput. Seperti halnya
musang-musang yang lain musang ini memakan tumbuhan dan
satwa kecil (Gambar 7), namun musang air memperoleh sebagian

besar makanannya di air, seperti ikan dan kepiting (SAINS, 2023).

Gambar 7. Musang Air (Cynogale bennettii) (IUCN A, 2015).



17

Klasifikasi Musang Air (IUCN A, 2015)

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Ordo : Carnivora

Family : Viverridae

Genus : Cynogale

Species : Cynogale bennettii (Gray, 1837)

Ancaman bagi spesies ini apabila terjadinya degradasi dan
pengeringan lahan basah akibat kebakaran dan penebangan liar.
Penebangan habis merupakan faktor utama terhadap berkurangnya
habitat yang sesuai. Bahkan penebangan selektif dapat membuat
kawasan yang ditempati menjadi tidak cocok untuk musang yang

paling terspesialisasi, seperti musang air ini (Cheyne et a/, 2016).

2.3.7 Binturong (Arctictis binturong)

Binturong memiliki morfologi utama yaitu kepala yang terlihat lebar,
memiliki leher yang pendek, dan ekornya yang tebal pada bagian
pangkal, sedangkan meruncing pada bagian ujungnya. Binturong
lebih sering berada di atas pohon, bahkan spesies ini tidur di ranting
pohon yang tinggi, maka dari itu binturong jarang terlihat. Binturong
mampu mengeluarkan aroma yang khas dari urinnya

(Maharadatunkamsi dkk, 2020).
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Gambar 8. Binturong (4rctictis binturong)(IUCN, 2016)

Klasifikasi Binturong (IUCN, 2016)

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Ordo : Carnivora

Family : Viverridae

Genus : Arctictis

Species . Arctictis binturong (Raffles, 1821)

Menurut Anggraini dkk (2023), spesies ini aktif pada siang dan
malam hari (krepuskular). Binturong melakukan perilaku move atau
bergerak seperti berjalan menaiki pohon untuk istirahat,
bersosialisasi, menuruni pohon untuk makan, minum, dan defekasi.
Saat ini ancaman utama yang dihadapi binturong adalah degradasi
hutan, perburuan daging yang digunakan dalam pengobatan

tradisional, sebagai hewan peliharaan, dan perburuan liar (Sanggin et
al., 2016).
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2.4 Kelimpahan Relatif

Kelimpahan relatif merupakan konsep penting dalam ekologi yang
digunakan untuk mengukur jumlah individu suatu spesies dalam suatu
komunitas atau ekosistem (Dewi dan Herwanto, 2019). Menganalisis
kelimpahan relatif dapat dilakukan pada berbagai jenis organisme,
termasuk tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme. Mengetahui nilai
kelimpahan relatif suatu spesies dapat membantu dalam pengembangan
strategi konservasi yang efektif karena dapat digunakan untuk memahami
dinamika populasi suatu spesies dan mengembangkan strategi konservasi
yang tepat (Pratiwi dan Setiawan, 2019). Faktor-faktor yang
mempengaruhi kelimpahan relatif suatu spesies dapat bervariasi, termasuk
kualitas lingkungan, ketersediaan habitat, dan interaksi dengan spesies
lain. Salah satu ancaman terhadap kelimpahan satwa liar yaitu masih
maraknya perburuan liar, perburuan liar dapat menyebabkan penurunan
populasi satwa liar dan meningkatkan risiko kepunahan (Sari dan Wijaya,

2022).

2.5 Kamera Jebak

Kamera jebak merupakan jenis kamera yang dilengkapi sensor gerak dan
sensor panas atau sensor infra merah yang dapat digunakan untuk
merekam keberadaan satwa liar yang ada di kawasan tertentu (Gambar 9).
Kamera jebak pertama kali digunakan pada tahun 1900-an untuk

memantau satwa di hutan (Rowcliffe, et al., 2014)

Gambar 9. Kamera jebak (Indosupply, 2020)
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Sensor kamera jebak ini akan aktif jika ada objek bergerak dan atau yang
memiliki suhu berbeda dengan lingkungan area cakupan

sensor. Penggunaan kamera jebakan ini juga bisa digunakan untuk
mengetahui keanekaragaman berbagai jenis satwa, salah satunya yaitu
mamalia yang ada di suatu kawasan tertentu. Selain itu juga bisa
digunakan untuk mengetahui Indeks Kelimpahan Relatif (RAI/Relative
Abundance Index) satwa, terutama satwa yang dapat diidentifikasi secara
individual melalui tanda-tanda alami yang ada pada satwa, seperti loreng
pada harimau. Penggunaan kamera jebakan ini memiliki kelebihan pada
data yang di hasilkan, karena data yang dihasilkan dari kamera jebakan ini
berupa gambar dan video satwa yang terekam. Hal ini bisa membuktikan
bahwa pada suatu wilayah terdapat aktivitas keseharian yang biasa

dilakukan oleh satwa liar di alam bebas (Forestation, 2019).

Keuntungan penggunaan kamera jebak adalah dapat merekam keberadaan
satwa secara berkelanjutan dalam periode yang diinginkan. Ketika satwa
liar melewati kamera jebak maka semua aktivitas dan perilaku satwa
tersebut akan secara otomatis direkam oleh kamera jebak. Penggunaan
kamera jebak tidak hanya untuk jenis mamalia, tetapi bisa juga

merekam satwa burung yang bermain di atas lantai hutan (Turot et al,
2024). Namun kamera jebak hanya dapat memantau area yang terbatas,
sehingga tidak dapat mendeteksi satwa yang berada di luar area
pemantauan (Burton ef al., 2015). Kualitas gambar yang dihasilkan oleh
kamera jebak terbatas, sehingga sulit untuk mengidentifikasi satwa dengan
akurat dan penggunaan kamera jebak dapat memerlukan biaya yang relatif
mahal, terutama jika digunakan dalam jumlah besar atau dalam jangka

waktu yang lama (Steenweg et al., 2017).

2.6 Yayasan Penyelamatan dan Konservasi Harimau Sumatra (PKHS)

Yayasan Penyelamatan dan Konservasi Harimau Sumatera (PKHS)

merupakan salah satu lembaga yang fokus dan bekerja dalam bidang
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konservasi harimau sumatra, satwa mangsa dan habitatnya. PKHS adalah
lembaga mitra yang bekerjasama dengan Taman Nasional Way Kambas
sejak tahun 1995 sampai sekarang. Kegiatan pokok yang terus dijalankan
adalah Monitoring Jangka Panjang Harimau Sumatera yang secara teknis
dilaksanakan intensif di dalam kawasan seluas 160 km2 (16.000 ha) yang
telah disepakati oleh Balai TN Way Kambas menjadi TERMA (Tiger,
Elephant, dan Rhino Monitoring Area) (Gambar 9) yang selanjutnya
dibuatkan Surat Keputusan Kepala Balai TN Way Kambas nomor SK-S.
124/BTNWK-U/2015 dengan luas TERMA menjadi 169 km2 (16.900 ha)

(Hartato, 2017).
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Gambar 10. Peta sebaran stasiun kamera jebak tim PKHS di TNWK tahun 2022-
2024
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III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan bersama Yayasan Penyelamatan dan Konservasi
Harimau Sumatera (PKHS) pada bulan Desember 2024 - Januari 2025. Luas
daerah pemantauan kamera jebak oleh tim PKHS yaitu 16.400 ha yang
terbagi dalam 2 wilayah yaitu, di Wilayah STPN I Way kanan (Resort Rawa
Bunder dan Resort Way Kanan) yang memiliki luas 8.800 ha , Wilayah
SPTN III Kuala penet (Resort Margahayu) yang memiliki luas 17.600 ha di

Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur, Lampung.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laptop, Hard disk untuk
menyimpan data hasil video yang terekam di kamera jebak, Aplikasi
Advanced ReNamer sebagai alat untuk mengubah nama hasil gambar dan
video kamera jebak berdasarkan tanggal dan waktu, lembar data dan alat
tulis untuk mencatat data yang didapat, Microsoft Exel, program komputer
Jim Sanderson dan aplikasi ArcGis ArcMap 10.4.1 untuk membuat peta.
Bahan yang digunakan adalah hasil video yang terekam kamera jebak oleh
tim PKHS pada priode tahun 2022-2024. Sedangkan alat yang digunakan
oleh tim PKHS di lapangan adalah kamera jebak, kamera ini digunakan
untuk menangkap video satwa liar yang melintas di depan kamera, baterai
AA untuk menyimpan daya kamera jebak, kartu memori, GPS (Global
Positioning System), GPS digunakan untuk mencatat titik koordinat lokasi

pemasangan kamera jebak, jam tangan untuk melihat waktu pemasangan
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kamera atau pengecekan kamera jebak, kamera tangan untuk

mendokumentasikan setiap kegiatan pengambilan data di lapangan.

Cara Kerja

3.3.1 Prosedur Pemasangan Kamera Jebak

Pemasangan kamera jebak yang telah dilakukan oleh tim PKHS
adalah sebanyak 6 sampai 26 unit kamera, yaitu pada tahun 2022
dipasang 6-12 unit pada 13 titik lokasi, pada tahun 2023 dipasang
10-18 unit pada 26 titik lokasi sedangkan pada tahun 2024 dipasang
sebanyak 26 unit pada 21 titik lokasi, titik-titik lokasi tersebut di
gambarkan pada Grid cell. Grid cell adalah luasan wilayah yang
dibuat berukuran 2 x 2 km? pada peta virtual yang dibuat
mengggunakan ArcGis ArcMap 10.4.1.

Kamera jebak dipasang pada 32 titik lokasi dengan metode
pemasangan berpola (porposive). Tujuan utama pemasangan kamera
jebak adalah untuk memantau harimau, sehingga penempatan
kamera mempertimbangkan beberapa hal yaitu menempatkan
kamera pada perlintasan harimau yang memiliki tanda-tanda
keberadaan satwa seperti jejak tapak kaki, kotoran, cakaran, bekas
pakan dan gesekan. Kamera jebak dipasang dengan jarak 1 sampai 2
km antara kamera jebak satu dengan yang lainnya ataupun
menyesuaikan daerah pelintasan harimau. Kamera jebak yang akan
digunakan dipasang kartu memori dan baterai AA selanjutnya
mengatur ID unik pada kamera. Kamera jebak dipasang dengan cara
mengikatnya menggunakan rantai pada batang pohon dengan
ketingggian 40-60 cm dari permukaan tanah, sehingga dapat
merekam satwa liar dengan jelas. Pengaturan titik koordinat
menggunakan GPS, Mencatat lokasi, tanggal dan jam pemasangan
kamera jebak. Kamera jebak diatur untuk mengambil atau merekam

video dengan durasi video yang diambil selama 60 detik. Pergantian
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memori card dan pengecekan kamera jebak dilakukan secara rutin
selama satu bulan sekali untuk mengecek hasil video (Pransisca,

2024).

Pengolahan Data Hasil Kamera Jebak

Pengolahan data dimulai dengan pengambilan memori card dari
lapangan dan diberi nama lokasi dan tanggal penggambilan data.
Data yang didapatkan dari kamera jebak berupa video dimasukan
dalam dua jenis folder file yaitu folder yang diberi nama folder file
lapangan dan folder file edit, folder file lapangan adalah data asli
dari lapangan dan sebagai data cadangan dari folder file edit.
Sedangkan folder file edit adalah file yang datanya akan di edit.
Berdasarkan nama lokasi kamera jebak dari file edit, selanjutnya
mengubah format nama dari data hasil kamera jebak menggunakan
Advanced Renamer, setelah mengubah nama, gambar hasil kamera
jebak dipilah kembali ke dalam folder spesies berdasarkan spesies
satwa yang teridentifikasi berdasakan template yang dibuat

(Pransisca, 2024).

Analisis Data

Data yang diolah adalah data dari Yayasan PKHS di TNWK. Data
yang digunakan yaitu periode tahun 2022 -2024. Analisis data
dilakukan dengan program komputer Jim Sanderson untuk
mengetahui kelimpahan dari spesies mamalia famili vevirridae. Data
yang sudah diinput ke dalam Microsoft Exel dipilah kembali untuk
mengetahui gambar individu (/ndependet Event). Menurut O’ Brient
dkk., (2003) gambar individu merupakan spesies (individu atau
kelompok) yang terekam dalam satu rangkap gambar dalam blok
sampel. Gambar dikatakan gambar individu jika : a) foto berasal dari

individu berbeda (spesies sama) yang berurutan atau foto berbeda
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spesies yang berurutan, b) foto berurutan dari individu (spesies
sama) dengan jarak waktu >30 menit, c) foto individu dari spesies
yang sama yang tidak berurutan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Cita et al., (2022) untuk menyatakan kelimpahan

relatif dihitung dengan meggunakan persamaan sebagai berikut :

Jumlah individu yang terlihat
RAI = X100

Jumlah hari penggunaan kamera jebak

Identifikasi spesies dari famili Viverridae menggunakan buku Buku
Mamalia di Kalimantan, Sabah, Sarawak dan Brunei Darussalam

(Payne dan Charles, 2000).

3.4 Diagram Alir

Diagram alir penelitian ini adalah :

Pemasangan Kamera Jebak

i

Pengambilan data Kamera Jebak

i

Pengelolaan Data Kamera Jebak

l

Analisis data menggunakan Aplikasi Jim
Sanderson

i

Hasil

Gambar 11. Diagram alir penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang di dapatkan adalah sebagai berikut.

1.

Komposisi spesies dari famili Viverridae yang ditemukan di Taman
Nasional Way Kambas (TNWK) sebanyak 7 spesies yaitu,
Tenggalong, musang luwak, musang belang, musang air, musang
merah, musang akar dan binturong.

Nilai kelimpahan relatif spesies dari famili Viverridae di Taman
Nasional Way Kambas (TNWK) tertinggi pada tahun 2022 yaitu
musang luwak (RAI=12,46) dan terendah musang akar dan musang
belang (RAI=1,01), pada tahun 2023 tertinggi yaitu teggalong
(RAI=49,90) dan yang terendah binturong (RAI=0,21), sedangkan
pada tahun 2024 tertinggi yaitu tenggalong dengan (RAI=3,84) dan
yang terendah dengan (RAI=0,03) yaitu binturong.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan sebagai berikut.

l.

Perlu dilakukan penelitian yang lebih intensif di wilayah Resort Rawa
Bunder terhadap spesies famili Viverridae di TNWK, karena resort ini
menunjukan komposisi spesies yang rendah. Hal ini dapat
mengindikasikan degredasi habitat atau tekanan antropogenik tinggi,
sehingga perlu dikaji lebih lanjut mengenai kualitas habitat dan

gangguan manusia yang ada.
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2. Perlu dilakukan penelitian mendalam tentang spesies Viverridae yang
memiliki jumlah rekaman yang sangat rendah seperti binturong
(Arctictis binturong) dan musang akar (Arctogalidia trivirgata)
termasuk dengan penempatan kamera jebak di area yang memiliki
tutupan tajuk tinggi atau habitat arboreal yang lebih sesuai.

3. Direkomendasikan penggunaan metode tambahan seperti kamera jebak
vertikal yang dipasang di atas pohon (kanopi) untuk merekam aktivitas
satwa liar yang hidup di lapisan atas hutan seperti binturong dan

musang akar.
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